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RUKYAT HILAL

A. Definisi Rukyat Hilal

Rukyat hilal terbentuk dari dua kata, yakni rukyktn hilal. Kata
“rukyat merupakan bentuk masdar dari bahasa afatys 4, - -¢l"
yang berarti melihat, mengerti, menyangka, menddga, mengirad. Secara
harfiah,rukyatberartimelihat secara visudmelihat dengan mata kepala).

Dalam Al-Quran, banyak ditemukan kata rukyat denganbagai
variasi bentuknya, baikmudlori’ maupun madli? Meskipun banyak
disebutkan dalam Al-Quran, istilah rukyat lebih plgp karena digunakan
dalam hadis nabi tentang pedoman penetapan awah RRémadan dan
Syawal® Dalam hadis, kata rukyat yang berkaitan dengaamggalan hijriah

ditemukan sebanyak 49 kali.

! Ahmad Warson Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Surabaya: Pustaka Progressif, tt., him. 460.

2QS. Al-A'raf (7) ayat (143) berupa fiil mudlorié 5, QS. Al-A'raf (7) ayat (146) berupa
153 QS. Al-Bagarah (2) ayat (55) berupa;, QS. Yusuf (12) ayat (35) berupdy, QS. Al-A'raf
(7) ayat (27) berupa_», QS. Al-Ahgaf (46) ayat (35) berupas_s, QS. Taaha (20) ayat (10)
berupas',, QS. Al-Insan (76) ayat (20) berugal), QS. Al-Furgan (25) ayat (12) berugay.
Rukyat dalam variasi kata tersebut selalu diartdt@ngan melihat.

% Hadis tersebut adalah:

s 0 J6 wgie i oy 8 o3 i e 32 @36 3 el 2 by il s Nl 03 5 Ws Al Bhana 13 s Sl
(s $133) A 1550 K08 25 55 170adll 8508305 1313 1584200 IS 255 1308 Gpies At 3aad g e by Lo
Lihat Muslim bin Hajjaj,Shahih MuslimJuz II, Beirut: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 1992,
him. 760. Juga terdapat hadis-hadis yang serupgaderedaksi yang sedikit berbeda, namun
substansinya sama.
4 Rinciannya adalah sebagai berikut: al-Bukhori disiaMuslim 12 hadis, al-Turmudzi 3
hadis, al-Nasa'i 17 hadis, Ibnu Majah 4 hadis, démad 9 hadis. Lihat A. J. WensickJ-

Mu’jam Al-Mufahrats Li Alfadz Al-Hadis Al-Nabawjuz II, Leiden: E. J. Brill, 1943, him. 199-
206.
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Rukyat sering diterjemahkan dengan observasi. Tirarssi kata
rukyat menjadi observasi tidak terlepas dari kesammaakna dari pekerjaan
yang dilakukan, yakni melihat atau mengamati. Qlesgrsendiri diambil dari
bahasa Inggrisbservationyang artinya pengamatan.

Pengertian kateukyatsecara garis besar dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. rukyatadalah melihat dengan mata. Hal ini dapat dilakudiapa saja.

b. rukyat adalah melihat melalui kalbu atau intuisi. Ada-hal yang
menusia hanya bisa mengatakan “tentang hal ituahAyang lebih
mengetahuiAllahu a’lam).”

c. rukyatadalah melihat dengan ilmu pengetahuan. Ini daigigkau oleh

manusia yang memiliki bekal ilmu pengetahuan.

Mengenai hilal, Allah SWT menyinggungnya dalam Air@n surat
al-Bagarah: 189 dengan memakai redaksi katallah”. Ahillah merupakan
bentuk jamak dari kata hilal yang secara umum jditgshkan sebagai bulan
sabit yang menunjukkan tanda awal dari suatu bbkmu tahun kamariah
(lunar yea).” Kata hilal juga didefinisikan dengainar bulan pertama ketika
orang melihat dengan nyata bulan sabit pada awausé bulanHilal juga
diartikan sebagai bulan khusus yang terlihat paaa fertama dan kedua

dalam sebuah bulan. Setelah itu, maka dinamakdartb(gamay) saja®

® John M. Echols dan Hassan Shadgmus Indonesia-Inggrigiirevisi dan diedit oleh
John U. Wolf, James T. Collins, dan Hassan Shati#ityAn Indonesian-English DictionanCet.
VII, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002, hiM. 39

6 Susiknan Azharillmu Falak,Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 114.

” M. Ma’rifat Iman, Kalender Pemersatu Dunia Islardakarta: Gaung Persada Press,
2010, him. 44.

8 Tono Saksonoylengkompromikan Rukyat & HisaBakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 83-84.
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Ada pula yang menerjemahkan hilal sebagai “hari’'aatau “tanggal
awal” dari bulan kamariah. Namun, terjemahan terselrasa kurang tepat
sebab jikaahillah diartikan hari bulan atau tanggal dari bulan kaamar
fungsi hilal sebagai penanda waktmawaqi) akan hilang. Sebagaimana
dijelaskan dalam ayat tersebut, hilal adalah pemavaktu bagi manusia dan
dapat pula dipakai untuk menentukan masuknya via&tiah haj

Mawagit secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kaitzat',
mengikuti wazan rhif'al” yang menunjukkan arti alat. Dengan demikian,
migat berarti alat yang dipakai untuk menentukan wakalam konteks
penanggalan hijriah, hilal menjadnigat atau alat yang dapat digunakan
untuk mengetahui waktu-waktu ibadah umat Islam. afapmat Islam
memulai berpuasa dan mengakhirinya, serta kapanrpateka menjalankan
haji dapat diketahui dengan melihat hifal.

Berdasarkan penjelasan itu, dapat diketahui balewdapat proses
melihat secara visuaDleh sebab itu, definisi hilal dalam skripsi irdagah
hilal yang dapat dilihat secara astronomis, tidakya wujud di atas ufuk
meski tidak dapat dilihat sebagaimana konsep #d&m perspektif Susiknan
Azhari!* Jadi,rukyat al-hilal dalam konteks penentuan awal bulan kamariah
adalah melihahilal dengan mata telanjang atau dengan alat yang &daku

setiap akhir bulan atau tanggal 29 bulan kamaetdiah matahari terbenam.

% Ma'rifat Iman, loc.cit.
19 Ahmad Asrof Fitri, “Menjembatani Visibilitas Hilalan Wujudul Hilal untuk Unifikasi

Kalender Hijriyah (Upaya Penyatuan dengan Teledké@mmerah)” dalanPenyatuan Kalender
Hijriyah (Sebuah Upaya Pencarian Kriteria Hilal ygnObyektif llmiah) Semarang: Fakultas
Syariah IAIN Walisongo, 2012, him. 250.

1 Lihat definisi hilal menurut Susiknan Azhari dal&talender Islam: Ke Arah Integrasi

Muhammadiyah-NUYogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2012, him. 29
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B. Dasar Hukum Rukyat Hilal

1. Surat al-Baqgarah (2) ayat 189:

B 0IARATBa - &IOR SO0 DHEXS0O
Lo O w® S6E00L0e0e8 “0no  dwdL
0O Fudwa I “ O wwe P 2& A e €0
TOE &TORO€EISWa I BHXADeaoire HOTRGD
IO @ FlLaNles F OILREC+ @O0 o ALZOA > &
STAROEENWwWa S BX-UD=clleT GO+ =E0es 3
BX0->00za-¢0 6DV RO OAAHOL] IS

&MAC NESHAD o JESTHEHRAD W A Lo

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tegthulan sabit.
Katakanlah, "ltu adalah (penunjuk) waktu bagi ma&ndan (ibadah) haji.”
Dan bukanlah suatu kebajikan jika memasuki rumai atasnya, tetapi
kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwasWilah ke rumah-
rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepad@hAagar kamu
beruntung.*?

Muhammad Ali as-Shobuniy menafsirkan kata “mawagi&ngan
penanda waktu yang digunakan untuk mengetahui kpelaksanaan ibadah
puasa, zakat, dan haji. Hikmah penggunaan bulaagsélpenanda waktu
ibadah, bukan matahari karena pergantian bulamdpémanggalan kamariah
lebih teratur. Oleh sebab itu, terkadang bulan REmgatuh pada musim

panas dan di waktu yang lain jatuh pada musim diriemikian pula bulan

Zulhijah (waktu ibadah hajiy

2. Surat al-Bagarah (2) ayat 185:

SIHO AL VO LA Ao S 4o SJO560 ROILH *
049> R 770> DN wa 0.0dNe
$BTTHE =6 OOGEHO ¢<= 60 & Oa OEY.ere
g  HQer000>HAYwa 0 EOEOCpbiea S

> Departemen Agama RRQuran Tajwid dan TerjemahJakarta: Maghfirah Pustaka,
2006, him. 29.

13 Muhammad Ali as-Shobuniypurrat at-Tafaasir Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah,
2008, him. 29.
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L 12 22N g{ORA QISR S REAERQ S RAOE &A1 * MA©+e
B €OLOOOOOoH"w
Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalga diturunkan Al-
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelpsajelasan
mengenai petunjuk itu, dan pembeda (antara yangrloam yang bathil).
Karena itu, siapa di antara kamu ada di bulamiaka berpuasalaHf‘”

Muhammad Ali as-Shobuniy memberikan dua penafsiremgenai
ayat (aads o Koo s -2). Pertama orang muslim yang dimaksud dalam ayat

itu dapat melihat hilal RamadaiKedug orang tersebut masih hidup saat

datangnya bulan Ramadan. Oleh karenanya, dia Wejituasa®
3. Hadis Nabi SAW:

J6 Jsbs k2 A o h of Eaen 06 sy 43 Mo Bl b Gl 53T Gls
il sl 1ghslo g wle A oo utdl T 06 08 3 o e A o 20
(oo olgy) 96 Sca BhesheS s oSCle (2 06wty
Artinya: “Adam bercerita kepada kami: Syu’bah beiteekepada kami:
Muhammad bin Ziyad bercerita kepada kami, ia berk8aya mendengar
Abu Hurairah berkata, Nabi Muhammad atau Abu Qasamv. bersabda:
“Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan bedbatk karena melihat
hilal pula, jika hilal terhalang (oleh awan) terapchu maka genapkanlah
bulan Sya’ban tiga puluh hari.” (HR. al-Bukhafi)
4. Hadis Nabi SAW:

@6 5 Al 1 3hy ekl Wls Liaddh 2 5ay Wls Al lans Ak Ss
g 5 oy adle W Lo Al Jply 06 J6 Lgie A oy ek o Al e 8

(ko 8195) 40 155806 A5CE 22 O 157asls 84505 1313 I5agtab kgl 04T 136 Oy

 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 28.
5 Muhammad Ali as-Shobunigp.cit, him. 28.
'® Maktabah SyamilatShahih al-Bukhatriedisi ke-2, juz ke-6, hadis ke-1776, him. 481.
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Artinya: “Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy berceriteepadaku: Bisyru bin
Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salamah bin ‘Algh bercerita
kepada kami, dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar, Ilzerkata: Saya
mendengar Rasulullah saw. bersabda: “(Jumlah k@l@ngulan ada 29
(hari). Apabila kalian melihat hilal, maka berpuaka Apabila kalian
melihatnya (hilal) maka berbukalah. Namun apalslek terhalangi (oleh
mendung), maka kadarkanlatR. Muslim)’

5. Hadis Nabi Saw:

S B SR G B S G 8 M el G G 3 o e

513 ghslab Okl 345 13 fog ol Al Joo i Gy 98 08 i A (o Bk
(s 9135) 534 (308 \5a g0 SCIE 25 05 157 § 54251

Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kamiralim bin Sa'd

memberi kabar kepada kami: dari Ibnu Syihab, daiidSin Musayyab,

dari Abi Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah bbdsa “Apabila kalian

melihat hilal, maka berpuasalah. Apabila kalianinahya (hilal) maka

berbukalah. Namun apabila kalian terhalangi “(ofebndung), maka
berpuasalah selama 30 hari.” (HR. Musfitn)

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kitgdtiru laht.
Sebagian ulama yang di dalamnya termasuk Imam AhbiadHanbal
berpendapat bahwa lafadatjduru laht memiliki makna “sempitkanlah dan
kira-kirakanlah keberadaan bulan di balik awan’hutSuraij dan beberapa
orang ulama yang antara lain terdiri dari Muthrai Bbdullah dan lbnu
Qutaibah berpendapat bahwa makfeqtiuru lahu adalah “kira-kirakanlah
dengan melakukan perhitungan terhadagnazil (posisi-posisi atau orbit

Bulan). Sedangkan Imam Malik, al-Syafi'i, Abu Haatf dan jumhur ulama

" Muslim bin Hajjaj,loc.cit.
'8 Ibid. him. 762.
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berpendapat bahwa lafadfza@iduru laht berarti “kira-kirakanlah dengan
menyempurnakan jumlah hari pada bulan Syakban wiiegehari”*®

Menurut Ibnu Rusyd, hadis rukyat hilal yang memadaa ‘fagduru
lahu’ masih bersifatijmaliy (global), sementara hadis yang menggunakan
redaksi katafashumuu tsalasina yaumaataupun ‘akmilu ‘iddata Sya’bana
tsalasind bersifat tafshiliy (khusus) yang menafsiri hadis yang sifatnya
ijmaliy tersebuf®

Hadis-hadis tersebut, pada tataran metodologisue&m melahirkan
dua pendapat dalam penentuan awal bulan kamaa&hj yukyat dan hisab.
Pendapat pertama menyatakan bahwa penentuan alaalkamariah untuk
melaksanakan ibadah adalah dengan cara rukyatj yaidrhat fisik bulan
secara nyata, yang disebut dengan hilal. Tidakhbwlenentukan awal bulan
kamariah dengan menggunakan hisab astronomi. Pandspmerupakan
pendapat yang dipegangi oleh mayoritas umat Iskarndasa lampau hingga
sekarang?!

Pendapat kedua menyatakan penentuan awal bulanrikhntzisa
menggunakan hisab astronomi, bahkan penggunaah Hipandang lebih

utama dari pada menggunakan rukyat karena lebih bmekan kepastian

dalam penentuannya. Ulama yang termasuk penduketgde hisab antara

9 yahya bin Syarof An-NawawiShahih Muslim bi Syarhi an-NawavBeirut: Dar Al-
Kotob Al-llmiyah, 1995, him. 166.

20 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin RusiQurthubiy al-
Andalusiy, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashid Juz Beirut: Dar lIbn Ashshaashah,
2005, him. 228.

! MuhammadiyahHisab Bulan Kamaariah, Tinjauan Syar'i tentang Petmn Awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhija¥ipgyakarta : Suara Muhammadiyah, 2009, him. 1.
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lain Muhammad Rasyid Ridha dengan karyaigdsir al-Manar Mustafa

Ahmad al-Zarga, dan Yusuf aI—Qorda%i.

C. Sgjarah Rukyat Hilal
Sejarah rukyat hilal dibagi menjadi 2 periode:
1. Periode Nabi Muhammad saw.

Sejarah rukyat hilal pada masa Nabi Muhammad saawmbil dari
hadis fi'liyah dan gauliyah?® Dari hadis fi'liyah, semasa hidup, Nabi
Muhammad saw. menetapkan masuknya bulan RamadaByadaval dengan
melakukan rukyat hilal. Rukyat ini dilakukan dengaata telanjang, tanpa
menggunakan alat pembantu apapun. Jika beliau wtasghabat melihat
hilal, maka esok harinya umat Islam melaksanakadah puasa. Namun, jika
beliau ataupun para sahabat tidak ada yang mdiilaht maka jumlah bulan
digenapkan menjadi 30. Artinya, umat Islam mulapbeasa lusa.

Rasulullah saw. pernah berbicara mengenai bulanaiam lalu
beliau berisyarat dengan tangan seraya berkata ebabhmlah bulan itu
sekian, sekian, dan sekian (dengan menekuk ibaymrpada kali yang
ketiga), kemudian beliau berkata, “Berpuasalahakakarena melihat hilal
(Ramadan), dan berbukalah kalian karena melihal HByawal). Jika

(pandangan) kalian tertutup (awan), maka hitunglaan itu 30 hari®*

22 |pid.

% Hadis filiyah adalah hadis yang berupa perbuatan Nabi Muhammaed semasa
hidup. Hadisgauliyahadalah hadis yang berupa perkataan Nabi Muhamnvadissamping dua
hadis itu, ada pula hadiagririyah, yaitu Rasulullah tidak mengharamkan sesuatu, napeliau
tidak menghendakinya seperti daging biawak.

%4 sabda Rasulullah itu diriwayatkan oleh Abu Huraidan ditakhrij oleh Imam Muslim.
Lihat Muslim bin Hajjaj,op.cit.,him. 762.
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Mengenai jumlah hari dalam bulan kamariah, Rasalubersabda,
“Bulan itu 29 hari, maka janganlah kalian berpuashelum kamu melihat
hilal (ramadan). Apabila (pandangan) kalian tenhgila(awan/mendung),

maka sempurnakanlah bilangan bulan (Syakban) mie3geldari.”®

2. Periode Sahabat

Sumber sejarah rukyat hilal pada masa sahabat dbedas atsar.
Dikisahkan dari Kuraib, bahwa Ummu Fadhl binti aftld mengutus Kuraib
menghadap Mu’awiyah di Syam.

Kuraib berkata, “Setelah saya sampai di Syam, sal@saikan urusan
Ummu Fadhl dan tampaklah oleh saya hilal Ramad#éikeksaya di Syam.
Saya melihat hilal pada malam Jumat. Kemudian stfang ke Madinah
pada akhir bulan (Ramadan). Abdullah bin Abbas nmggiéku lalu
membicarakan tentang hilal. Abdullah bertanya, “&apkamu (Kuraib)
melihat hilal?” Saya menjawab, “Kami melihatnya @achalam Jumat”.
Kamu melihatnya? Saya jawab: Ya, dan banyak oramg ynelihatnya lalu
mereka berpuasa, Mu’awiyah juga berpuasa. AbduliahAbbas berkata,
“Tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Kami s@asa berpuasa
hingga 30 hari atau melihat hilal.” Lalu saya (Kbjabertanya, “Tidak
cukupkah dengan rukyat mereka (para sahabat) dasapya Mu'awiyah?”

Abdullah menjawab, “Tidak, demikian inilah perintatsulullah SAW.*®

% Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, afihrij oleh Imam Muslim. Lihat
Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikjogyakarta: Buana Pustaka, 2004, him.
149-150. Bandingkan dengan Muslim bin Hajgg,cit, him. 760 dan 762.

%6 | ihat Muhyiddin Khazinpp.cit.,him. 150-151.
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D. Metode-metode Rukyat Hilal
Rukyat al-hilaldapat dikategorikan menjadi dua bagian:
1. Rukyat al-Hilal bi al-Fi’li (melihat hilal secara visual)

Rukyat al-hilal bi al-fi'li yaitu usaha melihat hilal dengan mata biasa
dan dilakukan secara langsung atau dengan mengguiagékt yang dilakukan
setiap akhir bulan kamariah di sebelah barat psedd setelah matahari
terbenam. Jika hilal berhasil dirukyat, sejak malansudah dihitung tanggal
satu bulan baru. Tapi, jika hilal tidak berhasitufiyat maka malam dan
keesokan harinya masih merupakan bulan yang seberalan, sehingga
umur bulan tersebut digenapkan 30 hari. Sistem atukgi hanya bisa
dilakukan untuk kepentingan pelaksanaan ibadahidak bisa diaplikasikan
untuk penyusunan kalender, sebab penyusunan kaleades diperhitungkan
jauh sebelumnya dan tidak tergantung pada hasibtuk

Berdasarkan definigiukyat hilal bi al-fi'li di atas, penulis membagi
metode rukyat ini menjadi dua:

a) Rukyat hilal bi al-‘aini

Rukyat hilal bi al-‘ainiadalah metode rukyat hilal di mana perukyat
melakukan pengamatan secara langsung menggunakanetfsnjang tanpa
dibantu oleh alat apapun. Rukyat seperti ini adalklyat yang dipraktekkan
oleh Rasulullah dan para sahabat sebab keterbatdatipada masa itu.
Selain itu, kondisi geografis Arab yang berupa harap padang pasir serta
cuaca yang belum terkena polusi memungkinkan upgl&ksanaan rukyat

dengan cara ini.
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b) Rukyat hilal bi al-alat

Rukyat hilal bi al-alatadalah metode rukyat hilal di mana perukyat
melakukan pengamatan dengan menggunakan alat yarigngpsi untuk
memperbesar citra (penampakan) hilal. Alat tersddiss berupa teleskop,

teodolit, maupun binokuler.

2. Rukyat Hilal bi al-‘llmi (melihat dengan ilmu pengetahuan)

Rukyat al-hilal bi al-‘ilmi yaitu usaha melihat hilal dengan
menggunakan metode hisab. Secara umum, metode bésatiri dibagi
menjadi dua:

a) HisabUrfi

Hisab urfi adalah sistem perhitungan penanggalarg ydgidasarkan
pada peredaran rata-rata bulan mengelilingi Burm déetapkan secara
konvensional. Metode ini digunakan untuk menentukaal bulan kamariah
secara taksiran, dalam rangka memudahkan penadatanperedaran bulan
dan matahari yang sebenarnya. Bilangan hari pagetip bulan kamariah
dengan metode hisab urfi adalah tetap, kecualinbtéatentu pada tahun-
tahun tertentu pula, seperti bulan Zulhijah patianabasithah adalah 29 hari,
sementara pada tahun kabisat adalah 3G hari.

Hisab urfi tidak dapat dipergunakan dalam menemtuiaal bulan
kamariah untuk pelaksanaan ibadah (awal dan akhima®an) karena

menurut sistem ini umur bulan Syakban dan Ramadiustetap, yaitu 29

27 Ahmad Junaidi,Rukyat Global: Perspektif Figih AstronomPonorogo: STAIN
Ponorogo PRESS, 2010, him. 11.



26

hari untuk Syakban dan 30 hari untuk Ramadan. Birarkarya-karya hisab
yang memakai sistem hisab urfi adalee Muslim dan Christian Calenders
karya G.S.P. Freeman Grenvilleakwim Istilah Hijriah-Masehi 1401-1500
H 1980-2077 Mkarya M. Khair, darAlmanak Masehi Hijri 1364 H/1945 M —

1429 H/2010 Mkarya KH Salamun Ibrahirff,

b) Hisab Hakiki
Hisab hakikf® adalah metode perhitungan yang didasarkan atas
peredaran bulan dan Bumi yang sebenarnya. Jumtaldiam tiap bulannya
tidak tetap dan tidak beraturan, kadang-kadang RAnbuerturut-turut
umurnya 29 hari atau 30 hari, kadang-kadang puleyalpéian seperti
perhitungan hisab urfi. Hal ini dikarenakan dalarmakpek perhitungannya
mempergunakan data gerakan Bumi dan Matahari watn@arnyﬁf’ Sistem

hisab hakiki ini juga diklasifikasikan menjadi titfa

8 Susiknan AzhariHisab Hakiki Model Muhammad Wardan: Penelusuran iaalam
Choirul Fuad Yusuf dan Bashori A. Hakim (edbisab Rukyat dan Perbedaannydakarta:
Proyek Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup UiBatagama Puslitbang Kehidupan
Beragama Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamagalemen Agama RI, 2004, him. 29.

2 susiknan Azhari menyatakan, secara “konseptualathhakiki telah lama dikenal
masyarakat Islam di Indonesia. Namun, karya yangslang menggunakan “istilah” hisab hakiki
salah satunya adalah kitab “Hisab Hakiki” karya Mlotimad Wardan. Lihat Susiknan Azhari,
Hisab Hakiki Model Muhammad Wardan: Penelusuran Aviad.

30 Ahmad Junaidipp.cit, him. 12.

31 Sebagaimana dinyatakan Ahmad Izzuddin, pengeloampbisab hakiki menjadi tiga
ini berdasarkan hasil Seminar Sehari Hisab Rukysdapganggal 27 April 1992 di Tugu Bogor,
meskipun secara substansial embrio pengelompokaebig sudah ada jauh sebelum seminar
tersebut. Ini dapat dilihat dari pernyataan Muhachrivlansur Al-Batawi dalam kitabnya Sullam
an-Nayirain yang menyatakan bahwa sistem hisab glgpakai dalam kitab tersebut adalah sistem
hisab hakiki tagribi. Sebagai pembanding dari hisisab hakiki tagribi adalah sistem hisab gath’i
(istilah lain hisab hakiki tahgiqi dan hakiki kontporer) yang banyak disebut pdrejahasalaf
seperti Tagiyuddin al-Subky dan Ibn al-Qashim. LiBdmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah
Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, him. 7. LihaagAlimad Junaidipc.cit. Lihat pula Muhammad
Mansur bin Abdul Hamid bin Muhammad Damiri al-Bata®ullam al-Nayirain Jakarta: tp, tt,
him. 8. Baca Tagiyuddin al-Subklatawa al-SubkyJdilid |, Beirut: Daar al-Ma’arif, tt, him. 29.
Baca pula Ibn al-Qashinilasyiyah al-IbbadiJilid 111, Beirut: Daar al-Ma’arif, tt. him. 374.
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1) Hisab Hakiki Taqribi

Hisab hakiki tagribi adalah metode hisab yang m#ungg ijtimak
dan ketinggian hilal dengan cara yang sederhaiia, giari rata-rata waktu
ijtimak dengan ditambah koreksi sederhana. Hisabmenggunakan data
bulan dan matahari yang telah disusun oleh Ulugh 88 Samargandi (wafat
1420 M) yang dikenal denganZé&ij Ulugh Beik”*? Pengamatan yang
digunakan berasal dari teori Claudius Ptolomeuisy yaori Geosentris yang
menyatakan bahwa Bumi adalah pusat peredaran Heemdi langit.
Kelebihan sistem hisab ini yaitu data-data danltedi®elnya dapat digunakan
secara terus menerus tanpa harus dirubah. Conal Y&ng menggunakan
sistem hisalhakiki taqgribi antara lainSullam al-Naiyirainoleh Muhammad
Mansur al-BatawiTadzkirah al-lkhwaroleh Abu Hamdan Semarangathu
al-Rauf al-Manankarya Abu Hamdan dan Abdul Jalil bin Abdul Hamid
Kudus, Risalah al-Qamarainkarya Nawawi Muhammad Yunus Kediri,
Qawaid al-Falakiyahkarya Abdul Fattah al-Sayyid al-Falakix|-Syams wa
Al-Qamarkarya Anwar Khatir MalangJadawil al-Falakiyaholeh Qushairi
PasuruanSyams al-Hilableh Noor Ahmad SS JepaRisalah al-Falakiyah

oleh Ramli Hasan Gresik, d&tisalah Hisabiyatleh Hasan Basri Gresik.

2) Hisab Hakiki Tahqiqi
Sistem hisab ini perhitungannya didasarkan padaAlstronomi yang

telah disusun oleh Syaikh Husein Zaid Alauddin Ib&yatir, astronom

%2 Ahmad Junaidilbid., him. 12-13.
% Sriyatin ShadigPerkembangan Hisab Ru'yat dan Penetapan Awal B@amariyah
dalam Menuju Kesatuan Hari Ray8urabaya: Bina limu, 1995, him. 66.
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Muslim berkebangsaan Mesir dengan bukunya yangidéral-Mathla’ al-
Said fi Hisabah al-Kawakib ala Rushd al-JadRengamatannya didasarkan
atas teori Nicholas Copernicus, yaitu teori Helidge yang menyatakan
bahwa matahari adalah pusat peredaran benda-bangia nti dari sistem
hisab ini menghitung posisi matahari, bulan daik t#timpul orbit bulan
dengan orbit matahari dalam sistem koordinat ekbgf Kemudian
menentukan kecepatan gerak matahari dan bulan peimya masing-
masing. Contoh kitab yang memakai sistem hisabalAMathla’ al-Sa'’id fi
Hisab al-Kawakib ala Rushd al-Jadidleh Ibnu Syatir,al-Manahij al-
Hamidiyaholeh Abdul Hamid Mursyi Ghaisul Falakyluntaha Nataij Aqwal
oleh Muhammad Hasan Asy'ari PasuruatKhulashah al-Wafiyaholeh
Zubair Umar al-Jaelany Salatiga,Badi'at al-Mitsal oleh Muhammad
Ma’'shum bin Ali Jombang,Hisab Hakiki oleh Wardan Diponingrat
Yogyakarta Nur al-Anwaroleh Noor Ahmad SS Jepadanlttifaqu al-Dzati

al-Bain oleh Muhammad Zubaer Abdul Saldm.

3) Hisab Hakiki Kontemporer

Sistem hisab ini menggunakan perhitungan yang dilas pada
data-data astronomi modern dan merupakan pengembalagi sistem hisab
hakiki tahqgigi yang digabungkan dengan ilmu astronmodern. Caranya,
dengan memperluas dan menambahkan koreksi gerak lian matahari

dengarspherical trigonometrysehingga diperoleh data yang sangat teliti dan

34 Ahmad Izzuddin,op.cit, him. 8. Lihat pula Susiknan Azhatiisab Hakiki Model
Muhammad Wardan: Penelusuran Awap.cit.,him. 31.
% Sriyatin Shadigep.cit, him. 67.
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akurat. Selain alat hitung elektronik, sistem g memakai GPSG{obal
Positioning Systejnuntuk mengetahui koordinat lintang dan bujur. Buk
buku yang memakai sistehisab hakikikontemporer antara laitNewcomb
oleh Bidron Hadi YogyakartaAstronomical Tables of Sun, Moon and Planets
oleh Jean MeeusAlmanak Nautikaoleh TNI AL Dinas Hidro Oseanografi
Astronomical Almanamleh United States Naval Observatory (Amerika)
bekerja sama dengaRoyal Greenwich Observatory (Inggris)slamic
Calendaroleh Muhammad llyas Malaysia, d&phemeris Hisab Rukyateh

Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama’RI.

Pendapat Ulama tentang Rukyat Hilal
Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kitgdtiru lah.

Sebagian ulama yang di dalamnya termasuk Imam AhbiadHanbal
berpendapat bahwa lafadfaiduru lahd memiliki makna ‘sempitkanlah
dan kira-kirakanlah keberadaan Bulan yang ada dikbawari. Ibnu Suraij
dan beberapa orang ulama yang antara lain temiriMuthraf bin Abdullah
dan Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa makaqduru lahti adalah ‘kira-
kirakanlah dengan melakukan perhitungan terhadamama (posisi-posisi
atau orbit Bulan)’ Sedangkan Imam Malik, al-Syafi'i, Abu Hanifahar

jumhur ulama berpendapat bahwa lafadaqtiuru lahd berarti “kira-

% Ibid.



30

kirakanlah dengan menyempurnakan jumlah hari paddarb Syakban
menjadi 30 hati®’

Ibnu Rusyd dalam kitabBidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugtashidjuga menegaskan pendapat jumhur ulama yang mésayabahwa
maksud dari kata tersebut adalatakmilu al-iddata tsalatsind
(sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 haripa§@n ulama lainnya
berpendapat bahwa makna ddadduru lahd adalah “udduhu bil hisab
(melakukan perhitungan). lbnu Umar berpendapat bahmakna dari
“faqduru lahd adalah ‘an yushbiha al-mar'u shoiméan (seseorang
melaksanakan puasa pada keesokan harinya). MelwnmutRusyd, secara
lafadz pemaknaan yang diberikan Ibnu Umar terkalinj®

Sebagian ulama salaf lainnya memiliki pandangangyankup
menarik. Menurut mereka, jika hilal tidak dapatlitext karena terhalang
mendung, maka diharuskan untuk merujuk hasil hisglang
memperhitungkan posisi Bulan dan Matahari. Pendapiatdianut oleh
Muthraf bin as-Syakhir, salah satu pembesar tafi'in

Ibnu Rusyd menjelaskan alasan logis yang melat@babi
munculnya beragam penafsiran itu. Dia menyatak&mvaaadis rukyat hilal
yang memakai katafdqduru laht masih bersifatjmaliy (global), sementara
hadis yang menggunakan katashumuu tsalasina yauniabersifattafshiliy

(khusus) yang menafsiri hadis yang sifatnymaliy tersebut. Menurut

37 Yahya bin Syarof An-Nawawioc.cit.

% Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin RusiQurthubiy al-
Andalusiy,op. cit, him. 228.

% Ibid.
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kalangan ulama ushul fikih, tidak ada pertentangamg mendasar dari hadis
mujmaldan yang menafsirinyaafshiliy).*°

Secara garis besar, dua penafsiran tersebut melaldua metodologi
yang berbeda dalam menentukan awal bulan kamaaéth, metodeukyat bi
al-‘ilmi (metode hisab) dan metodekyat bi al-fi'li (metode rukyat termasuk
di dalamnya istikmalf* Di Indonesia, metode tersebut terpolarisasi ménjad
dua aliran, yakni aliran hisab yang direpresentasikleh Muhammadiyah

dan aliran rukyat yang direpresentasikan oleh NethtlUlama (NU)*

F. Pendapat Ulama tentang Penggunaan Alat Optik Rukyat

Praktek rukyat dewasa ini seolah tidak dapat tedefari penggunaan
alat optik seperti teleskop, teodolit, dan binokulai dikarenakan kondisi
alam di Indonesia yang kurang mendukung pelaksandgmat dengan mata
telanjang. Ketebalan atmosfer yang cukup tinggirdliah polusi udara yang
kian parah merupakan alasan utama dipakainya alatiuboptik. Namun,
tidak semua orang sepakat dengan hal tersebutekaeralasan bahwa Nabi
Muhammad saw. melakukan rukyat dengan mata telgnjaleh karenanya,
rukyat dengan alat optik masih menyisakan perdebsghab dianggap tidak

sesuai dengan “praktek rukyat” Rasulullah. Pendafmna terkait praktek

0 bid.

1 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, 899

2 Dua ormas Islam tersebut bisa dikatakan palingid@mdalam permasalahan hisab
rukyat, sebab mayoritas warga negara Indonesia garggama Islam mengikuti dua ormas itu.
Oleh karenanya, Ahmad Izzuddin secara umum memtiyagliogi pemikiran hisab rukyat di
Indonesia ke dalam 2 aliran, yakni aliran rukyatjNdan aliran hisab (Muhammadiyah). Lihat
Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 93 dan 111.
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rukyat hilal cukup beragam. Secara garis besamailterbagi ke dalam tiga
pendapat.

Pertama rukyat harus dengan mata telanjang. Muhammad bin
Jamaluddin Makkiy al-‘Amiliy dalam kitabAl-Lum’ah Al-Dimsyigiyyah
menyatakan bahwa penetapan awal bulan kamariahs harnggunakan
rukyat dengan indera penglihatan manusia (matajslg). Rukyat dengan
mata tersebut dipakai untuk menentukan jumlah gdarhari dalam 2 bulan
berturut-turut, yaitu bisa jadi 29 atau 30.

Kedua rukyat boleh dibantu dengan alat optik. Abu Muhzad
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Msigddalam kitab
Al-Mughniy ‘ala Mukhtashor Al-Khorogiymenyebutkan penggunaan alat
optik (mindhap dapat membantu penglihatan mata saat rukyat. hlika
pandangannya tidak terhalang oleh mendung atau,amaka keesokan
harinya ia tidak berpuasa atau sudah masuk 1 Syaikain tetapi, jika
pandangannya melalui alat tersebut terhalang okrtdomg atau awan, maka
esok harinya ia masih harus berpu#sa.

Abdul Hamid al-Syarwani dalarAlasyiyah Al-Syarwanmenyatakan
secara lebih eksplisit, penggunaan alat yang daggetunjang rukyat hilal
yang berfungsi memperbesar penampakan hilal masihggap sebagai

rukyat®® Demikian pula menurut al-Muthi’i, penggunaan ayaing dapat

3 Muhammad bin Jamaluddin Makkiy al-‘AmiliyAl-Lum’ah Al-DimsyigiyyahBeirut:
Daar al-Ta’aruf lil Mathbu’at, 1996, him. 88.

44 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bird@mah al-MaqgdisiyAl-
Mughniy ‘ala Mukhtashor Al-KhorogjyBeirut: Daar Al-Kutub Al-limiah, 1996, him. 66.

5 Abdul Hamid al-SyarwaniHasyiyah Al-Syarwani Jilid 3Beirut: Daar Al-Kutub Al-
limiyah, t.t., him. 332.
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membantu keberhasilan rukyat hilal diperbolehkaal iHi dikarenakan alat
tersebut hanya bersifaivashilah (perantara/pembantu), sedangkan pada
hakikatnya yang melihat hilal adalah mata manuaisgymerukyat®
Hal senada juga dikemukakan Ayatullah Khamenei. iMetmya,

rukyat dengan media (alat optik) tidak berbeda dangikyat melalui cara
biasa (mata telanjang). Rukyat dengan cara tergptmrtiggunakan alat optik)
dinilai mu’tabar (dapat dijadikan sandaran). Kriterianya adalahimael Oleh
karena itu, rukyat dengan mata, kaca mata, ataskigh dihukumi satu.
Adapun pantulan ke komputer dapat disebut rukyau aidak, masih
bermasalah secara hukum karena tidak jelas keatrszta

Ketiga tidak mensyaratkan rukyat dengan cara tertenaluAahman al-
Jaziriy dalamKitab Al-Figh ‘Ala Madzahib Al-‘Arba’ahmengungkapkan,
penetapan masuknya awal bulan kamariah didasartigsn2ahal.Pertama
rukyat hilal jika langit cerah dan tidak terdapaal-hal yang dapat
menghalangi pandangan seperti mendung, awan, akap,sebagainya.
Kedug istikmal atau menyempurnakan jumlah hari dalabulan menjadi 30
hari jika langit tidak cerah. Menurut dia, permasaln puasa tergantung dari
hasil rukyat hilaf® la tidak menyebutkan adanya keharusan rukyat genga

mata telanjang atau memakai alat tertentu.

6 Al-Muthi’i, Mizan Al-I'tidal, Beirut: Daar Al-Kutub Al-limiyah, t.t., him. 35.

7 Ayatullah KhameneiTaudhih Al-Masail (Al-Muhassya lil Imam Al-Khoma@idilid 1,
hal. 986. Pertanyaan 853, http://www.islamqguedidiatchive/question/fa9028, diakses pada
tanggal 22 September 2012, jam 20.30 WIB.

8 Abdurrahman al-Jaziriyitab Al-Figh ‘Ala Madzahib Al-‘Arba’ah Juz, IBeirut: Daar
Al-Fikr, 1972, him. 548.
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Menurut Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiylala kitabAl-
Bayanah Fi Syarhi Al-Hidayalhyang menjadi penentu masuknya bulan baru
adalah terlihatnya hilal. Jika mendung atau awanghalangi penampakan
hilal, maka jumlah hari dalam bulan tersebut dimgtu30 hari (istikmal).
Dalam hal ini, Mahmud bin Ahmad Al-‘Ainiy berhujjadtengan hadis yang di
dalamnya secara jelas menyebutkan penyempurnaamgait 30 hari dalam 1
bulan jika hilal tidak terlihat® la tidak menyebutkan adanya ketentuan

khusus bahwa rukyat hilal harus menggunakan mktajang.

9 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiyl-Bayanah Fi Syarhi Al-Hidayah
Beirut: Daar Al-Fikr, 1980, him. 277.



